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ABSTRACT
The rapid development of information and commurmcatechnologies, known by the term
Information and Communication Technology (ICT), hmenetrated many areas of life is no
exception education and teaching (Ward & Pepparf@)3. On the other hand with the ICT
process information transfer can be done anytintbaut being tied to space and time (Ward &
Griffiths, 1996). Faculty of Engineering, State \misity of Surabaya already started with
mengimplemetasikan 1SO 9001: 2015 for quality ptoces that are used as a quality assurance
for monitoring, providing guidelines and procedures
Quality procedures are owned by the quality assaeamnit consisting of 28 procedures related to
all business processes contained in the organimati@ocumentation of quality management
system that includes a written statement of thdityyzolicy and quality objectives quality manual
quality procedures and reference work or work instions to ensure effective operational
planning and control processes of the company. émnection with documented quality
procedures should be established implemented artainzed.
The final project is a stage that must be passe@ mpn-education students to complete their
studies is writing the Final (TA). The final task the scientific papers written on the basis of
practical research and study of literature. Theafitask to make students demonstrated analytical
capabilities, combined with the practical explooatiof the relevant science. The purpose of this
research is the technological requirements engimgeand software design in accordance with
the quality standards set by the institution instihégard is the engineering faculty who have
referred to the 1ISO 9001: 2015. And the expectegldpment of software that has been designed
in accordance with quality procedures and can bgligd or implemented
Keywords: quality procedures, final, administration

ABSTRAK
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan kdwmsinatau yang dikenal dengan istilah
Information and Communication Technology (ICT)atelmerambah berbagai bidang kehidupan
tidak terkecuali bidang pendidikan dan pengajak&arfl & Peppard, 2003). Di sisi lain dengan
adanya ICT proses transfer informasi dapat dilakukapan saja tanpa terikat ruang dan waktu
(Ward & Griffiths, 1996). Fakultas Teknik Univers#t Negeri Surabaya sudah memulai dengan
mengimplemetasikan 1ISO 9001:2015 sebagai prosedtu yang digunakan sebagai penjaminan
mutu untuk memantau , memberikan pedoman dan prnsed
Prosedur mutu yang dimiliki oleh unit penjamin muang terdiri dari 28 prosedur yeng
berhubungan dengan seluruh proses bisnis yangptrgeda organisasi. Dokumentasi sistem
manajemen mutu yang mencakup pernyataan tertultartg kebijakan mutu dan sasaran mutu
manual mutu prosedur mutu dan referensi tempatkatiqu instruksi kerja untuk memastikan
efektif perencanaan operasi dan pengendalian ppesesahaan. Dalam kaitan dengan prosedur
kualitas harus ditetapkan didokumentasikan ditexapan dipelihara.
Tugas akhir merupakan tahapan yang harus dilewati mahasiswa non-kependidikan untuk
menyelesaikan studi adalah penulisan Tugas Aki).(Tugas akhir ialah karya tulis ilmiah yang
ditulis dengan dasar penelitian praktikal maupurlistiteratur. Tugas akhir membuat mahasiswa
mendemonstrasikan kemampuan analitis, praktis ydimgdukan dengan eksplorasi ilmu
pengetahuan yang relevan. Tujuan penelitian inilahdaekayasa kebutuhan teknologi dan
perancangan perangkat lunak yang sesuai dengadastamutu yang telah ditetapkan oleh
lembaga dalam hal ini adalah fakultas teknik yaslght mengacu pada iso 9001:2015. Dan
diharapkan pengembangan perangkat lunak yangdetaficang sesuai dengan prosedur mutu dan
dapat diterapkan atau di implementasikan
Kata Kunci: prosedur mutu, tugas akhir, administrasi
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PENDAHUL UAN

Prosedur mutu yang dimiliki oleh unit penjammutu yang terdiri dari 28
prosedur yeng berhubungan dengan seluruh prosess hjang terdapat pada
organisasi. Dokumentasi sistem manajemen mutu yaagcakup pernyataan
tertulis tentang kebijakan mutu dan sasaran munuadianutu prosedur mutu dan
referensi tempat kerja atau instruksi kerja untwnrastikan efektif perencanaan
operasi dan pengendalian proses perusahaan. Dad#tan kdengan prosedur
kualitas harus ditetapkan didokumentasikan diteaapkan dipelihara. Salah satu
prosedur yang telah dimiliki oleh Unit Penjaminamiti (UJM) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya adalah prosedur mgtastakhir.

Tugas akhir merupakan tahapan yang harus dilewlath onahasiswa non-
kependidikan untuk menyelesaikan studi adalah pEwlTugas Akhir (TA).
Tugas akhir ialah karya tulis ilmiah yang ditulisngan dasar penelitian praktikal
maupun studi literatur. Tugas akhir membuat mahasisnendemonstrasikan
kemampuan analitis, praktis yang dipadukan dengaplerasi ilmu pengetahuan
yang relevan. Hasil analisis dan temuan lapangaamijkan dalam suatu karya
ilmiah yang harus dipertanggung jawabkan dalanmussidang laporan.

Seiring dengan perkembangan teknologi maka peda plikembangkan sebuah
sistem informasi yang dapat memberikan pedomararignpenyusunan tugas
akhir dengan menggunakan teknologi namun tetapabarklan pedoman mutu
yang ada. Berdasarkan latar belakang tersebutifpenengusulkan penelitian
mandiri dengan judul Rekayasa Kebutuhan Teknolofpirinasi Prosedur Mutu
Tugas Akhir Fakultas Teknik, Universitas Negeri&aya?

Rekayasa K ebutuhan

Rekayasa kebutuhan (requirement enginerrimi@lah sebuah bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan rekayasa p&einlunak. Rekayasa
kebutuhan mempuyai peranan yang penting. Bahkaat dagntukan keberhasilan
dari proyek rekayasa perangkat lunak rekayasatibbno merupakan fase paling
depan dari sebuah proses besar dalam rekayasagkatralnak (software
enginerring). Dimana kebutuhan daser (pengguna) dacustomer(pelanggan)
dikumpulkan, dipahami,dan dapat di terakan. Menuméahono (2006)
Kebanyakan kegagalan pengembangan perangkat lisebdatbkan karena adanya
ketidakkonsistenan irconsistenst), ketidak lengkapan iffcomplet¢ maupun
ketidak benaranirfcorec) dari proses spesifikasi kebutuhan beberapanidefi
lain yang menekankan mengenai rekayasa kebutulmaradain : Requirement
Engineering adalah proses menentukan propertyntarari sistem yang harus
ada, dengan kata lain menentukan komponen-kompa@mem. Kebutuhan
proses menghasilkan informasi yang akan menjadird#esi sebuah sistem akan
digunakan, oleh siapa sistem tersebut digunakam,l@ayanan apa yang harus
disediakan dan juga dibutuhkan sebuah penyelesémnerjadi konflik Endres,
etc (2003).Kegiatan dalam rekayasa kebutuhan menaipek penting dalam
menunjang kesuksesan proyek rekayasa perangkak. [ukdapun kegiatan-
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
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* Pernyataan Vis (Vision statement)
Pernyataan visi dari sistem yang akan dibangun paéan hal baik untuk
memulai proses kebutuhan. Visi dituangkan dalantukedokumen yang
menguraikan keseluruhan tujuan yang harus dicapai disetujui oleh
stakeholdersterutama di tingkat manajemen. Jika dalam proses/ata
visi tidak dapat dicapai, pernyataan visi harusevdgi dan dibahas
kembali.

* Pengungkapan Kebutuhan dan Prioritas (Requirements elicitation

and prioritization)

Kebutuhan dikumpulkan dari berbagai macam sumbenb& berasal
dari calon pelanggan dan pengguna. Selain itu, surkébutuhan juga
dapat berasal dari pihak ketiga ahli hukum yangvbeang, dan badan
standar mungkin memiliki masukan. Namun, Kebutuyemy diharapkan
pengguna harus mendapatkan prioritas utama. Olebn&aitu, harus
dipahami siapa pengguna, dan apa keterampilan mere&tivasi dan
lingkungan kerja [Rombach Dieter, etc 2003].

e Studi Kelayakan atau analisisrisiko

Sebuah sistem perlu dilakukan studi kelayakan ydiaamnya akan
dilakukan mencari informasi mengenai kebutuhan etigan, dan
teknologi yang tersedia. Studi kelayakan juga dapalengkapi sebuah
analisis resiko dalam pengembangan sebuah perarigkak atau
pengembangan teknologi. Ketika melakukan analesgko pada tahap ini
akan banyak mempertanyakan mengenai apakah tekradéagapplikasi
yang akan dikembangkan dapat dikembangkan dalantuweing telah
dialokasikan, apakah sesuai dengan anggaran.

» Kebutuhan fungsional dan non-fungsional
Kebutuhan fungsional, adalah suatu kebutuhan yasmgyatakan prilaku
yang harus ada pada sistem.
Kebutuhan non fungsional adalah batasan yang lagaipada sistem dan
bagaimana dalam membentuk sistem tersebut. Batdapat dibagi
menjadi dua sub katagori yakni:

- Performance constraint batasan ini menunjukan spesifikasi
bagaimana sistem bekerja ketika kebutuhan funstetad bekerja.
Contoh pada mobil yang mengangkut barang diatasladmtasan
bahwa minimal daya angkut pada mobil harus lebrhsddu ton.

- Development constrainbatasan ini menunjukan sebagai pelengkap
dariperformance constraint Batasan ini lebih cenderung pada
batasan pada level manajemen proyek . Contoh nirdaa waktu ,
resource, quality , dll.

» Kesdlamatan dan Kebutuhan keamanan
Kekhususan bentuk kebutuhan non-fungsional menydnigselamatan
dan keamanan sistem. Resiko keselamatan dapat mdkan bahaya
untuk pengguna individu, kelompok, atau masyarhlest
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* Dokumentasi Kebutuhan (Documentation of Requirements)
Kebutuhan  setelah  terkumpul dan teranalisa  selamgut
didokumentasikan dengan jelas dan baik dan tidakigam Penulisan
dokumentasi kebutuhan merupakan aspek Venitical” sehingga
memungkinkan suatu iterasi yang melibatkan seltstalikesholders!

e Penerimaan, Validas dan Persetujuan Kebutuhan
Keberhasilan setiap proyek pembangunan terutamgartemg pada
penerimaan dari produk akhir yang diinginkan olegmgguna. Setelah
dihasilkan suatu kebutuhan yang telah dianalisaamalam rekayasa
kebuthan dan para steakholder melakukan validasintemperbaiki apa
yang menjadi kekurangan.

» Pelacakan Kebutuhan dan Perubahan kendali

Untuk sistem yang besar, perlu dipastikan bahwaktmba dokumentasi
kebutuhan yang terlupakan. Kebutuhan dapat bergaddana kehidupan
sebuah proyek, baik sebelum atau setelah pengiri@bah karena itu,
diperlukan untuk membuat perubahan kendali prosgdoa kebutuhan.
Prosedur ini harus menjamin bahwa semua pihak yemigepentingan
mengetahui tentang perubahan bila usulan, persetujuntuk

mengadopsi, dan tindak lanjut atas semua kegiatany ylipicu oleh

perubahan

Analisisdan Perancangan
Menurut Al Fatta (2007), Analisis sistem didefiken bagaimana memahami dan
menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukeh sistem. Sementara
sistem desain diartikan sebagai menjelaskan dedg#ail bagaimana bagian-
bagian dari sistem informasi diimplementasikan. d@@ndemikian, Analisis dan
Desain Sistem Informasi (ANSI) bisa didefinisikagbagai proses organisasional
kompleks di mana sistem informasi berbasis komputEmplementasikan.
Tanggung jawab seorang analisis berdasarkan peiatelkenalisis dan desain
meliputi :

a. Bagaimana membangun sistem informasi

b. Bagaimana merancang sebuah sistem informasasierkomputer

c. Bagaimana memecahkan masalah dalam organis@&snsnformasi.
Sedangkan perancangan sistem adalah rencana méngempasikan hasil dari
analisis sistem yang dilaksanakan meliputi selukahakteristik sistem desain
seperti spesifikasi file, prosedur-prosedur opersssuai dengan kebutuhan
pemakai. (Kristanto, 2003).

Sistem

Menurut Kristanto (2003), sistem merupakan kumpuédemen-elemen yang
saling berkait dan bekerja sama untuk memroseskaadinput) yang ditujukan
kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersabypai menghasilkan
keluaran (output) yang diinginkan. Sedangkan manimdrajani (2011), sistem
secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sapeko elemen yang saling
berhubungan atau berinteraksi hingga membentukpsatatuan.
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METODE PENELITIAN

Model waterfall digunakan pada penelitian ini sebagai model pengagdm
perangkat lunak. Modelvaterfall mempunyai lima tahapan yang dikembangkan oleh
Winston Royce dan merupakan model pengembanganik kldengan sistem
pengembangan linier (Sommerville, 2008). Tahapanandamodel ini meliputi
analysisrequirements(analisis kebutuhan) design (perancangan) implementation
(pengkodean)verification(uji coba) dan maintenancgpemeliharaan).

Requirements -
’{f
Design -
/
Implementation -,

|
Verification |-

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukartuknmengetahui spesifikasi
kebutuhan dari sistem yang akan dibuat. Spesifikatiutuhan melibatkan
analisis perangkat keras atdnardware analisis perangkat lunakgoftware,
analisis kebutuhan bandwithdan analisis pengguws®/ u

* AnalisisPerangkat Keras/Hardware

Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya meimiti€berapa program
studi antara lain Teknik Sipil, Teknik Elektro, Tek Mesin, Teknik
Informatika, PKK, dan di dalam masing-masing proelisebut terdapat
berbagai macam jurusan. Untuk melayani seluruhipdad jurusan yang
berada di dalam fakultas teknik untuk keperluamampgkat lunak tugas akhir
sesuai dengan standart mutu yang telah di sepalk&tiUPM masing-masing
prodi/jurusan maka perangkat lunak tugas akhir atiliengan menggunakan
teknologi website.

Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan untukgmgsiementasikan
sebuah perangkat lunak berbasis website di Fakdlesik Universitas
Negeri Surabaya adalah 1 Unit server yang haresa#tln di ruangan yang
suhunya terkontrol dan minimal memiliki spesifikesbagai berikut
Processor : Intel Pentium quad core

Hardisk  : 80 GB

Memory :4 GB

VGA : 256 Mb

Monitor  : LCD 15’ Inch

Mouse dan Printer, Kartu Jaringan

~PQo0 T
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Perangkat keras yang berada di lingkungan faktédasik sudah memenuhi
standart kebutuhan minimum spesifikasi perangkaaskeang dibutuhkan
untuk membangun perangkat lunak tugas akhir sesunjan prosedur mutu.
Untuk akses internet Fakultas Teknik sudah menBapatakses internet dari
PPTI Unesa. Sehingga seluruh aktivitas dengan gkaanlunak berbasis
website tesebut sudah dapat dilakukan

* Analisis Perangkat L unak/Software

Spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan olemiater server untuk
mendukung perangkat lunak yang dibangun adaladmgseberikut :

a. Sistem Operasi : Linux
b.Apache2 Web serve

c. PHP

d. MySql Database

Sistem yang akan dikembangkan nantinya akan berhatgrnet sehingga
tidak memerlukan perangkat lunak yang khusus haiperlukan perambah
laman internet, Berdasarkan spesifikasi komputengyaeradapat di
lingkungan fakultas teknik dinilai sudah siap atalkup memadai atau tidak
diperlukan untuk dilakukan perubahan atau peremajadasil analisa
disimpulkan bahwa komputer di lingkungan fakultelsnik dapat digunakan
untuk implementasi perangkat lunak tugas akhir dsgowebsite.

* AnalisisKebutuhan Bandwidth

Kebutuhan bandwidth atau ukuran dari transfer glatay dilewatkan ketika

mengakses sebuah web melalui koneksi internet yamginya digunakan

untuk mengakses perangkat lunak tugas akhir berbvesbsite di Fakultas

Teknik memiliki peranan yang cukup penting ini diéa@akan meskipun

adanya perangkat keras dan perangkat lunak yaalg selsuai namun tanpa
adanya bandwidth perangkat lunak yang akan dikegKaemjuga tidak dapat
digunakan. Fakultas Teknik mendapatkan bandwidth RRTI Unesa yang

merupakan unit pelaksana teknis yang memberikahtdasyang berkaitan

dengan teknologi informasi. Sehingga untuk pernadsel bandwidth yang

nantinya untuk mengakses perangkat lunak tugas alenbasis web tidak

akan menjadi masalah. Keterjaminan akses perahgkalk tugas akhir baik

diakses dilingkungan kampus maupun di akses dagklingan luar kampus
sudah menjadi tanggung jawab PPTI yang mengeldlaubejaringan yang

berada di UNESA.

* Analisis Pengguna /User

Karakteristik pengguna yang akan berperan dalanggqeraan perangkat
lunak tugas akhir berbasis website nantinya akéagilimenjadi 2 bagian.
Yang pertama yaitu; Operator dan Pengguna. Karatike©perator memiliki
usia 30 tahun keatas dengan jenjang pendidikarratdaadalah diploma atau
yang lebih tinggi dan telah memiliki keahlian dalamnggunakan komputer
lebih dari 5 tahun untuk pekerjaan kantor dan ppragian internet. Operator
cukup memahami alur dari prosedur tugas akhir y@sgiai dengan prosedur
mutu yang telah ditetapkan ini dikarenakan operagah cukup lama
berkutat dengan hal tersebut. Karakteristik penggadalah memiliki usia
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antara 16-25 Tahun dengan status sebagai mahadmswaebagian besar
memiliki pengalaman penggunaan komputer yang hasgira yaitu sudah
dapat mengoprasikan komputer dan pengoprasiamétteecara lancar. User
dengan tipe pengguna tidak begitu paham dengan dacr tugas akhir,
mekipun alur sudah diberikan dalam bentuk buku pandperkuliahan
namun user dengan tipe pengguna tidak atau kurgpet dthemahami dengan
baik.

kebutuhan SDM yang nantinya akan berperan sebagaj saat ini masih
sangat kurang. untuk memberikan sebuah pelayandadaekan standarisasi
ITIL (2013) dibutuhkan SDM yang memiliki peran sgha:seseorang untuk
mendapatkan peran tanggung jawab (responsibiktyagai pelaksana teknis
aktivitas, peran yang harus bertanggung jawab (axtability) terhadap
kualitas  hasil akhir, peran yang dimintai pendapaatau
masukan (consulted) bila ada permasalahan, dam perag memberikan
informasi terkini tentang pelaksanaan sebuah pr@sesmed). Sehingga hal
ini yang akan dijadikan masukan kepada pengelolakumembentuk peran
untuk memberikan pelayanan sesuai standart. Reareperan ini sebaiknya
dilakukan di tiap-tiap prodi ini disebabkan yang ngetahui mengenai
budaya dan alur proses lingkungan adalah prodingasiasing.

Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk menkae gambaran mengenai
permasalahan dan prosedur. Pembuatan perangk&t tugas akhir ini dibuat

berdasarkan prosedur mutu yang telah ditetapkaim Glegus Penjamin Mutu
Fakultas Teknik dan sudah disetujui oleh Unit PemaMutu pada tiap-tiap Prodi
di lingkungan Fakultas teknik.

* Prosedur yang sedang berjalan

Saat ini prosedur mengenai tugas akhir yang berjdidiap-tiap jurusan
berbeda-beda. Meskipun telah ada Prosedur mutu tgdaiy dikeluarkan
oleh GPM fakultas teknik namun uraian prosedurktibarjalan seperti
yang distandarkan. Ini terjadi karena kurangnya geaman dari
mahasiswa yang sedang melakukan tugas akhir. Rrogadg seringkali
dilanggar adalah prosedur pengumpulan berkas pabptau sidang akhir
yang pada prosedur mutu distandartkan 7 hari sebsidang seminar
atau sidang akhir namun yang terjadi adalah penglanglilakukan pada
2 hari sebelum sidang. Prosedur lain yang seritemglyar adalah proses
revisi yang di standartkan maksimal 2 minggu shtelsidang
proposal/tugas akhir namun mahasiswa seringkalieloit@l batasan
tersebut.

¢ Permasalahanan yang terjadi
Berdasarkan hasil survei dan pengamatan di salah madi teknik
informatika yang berada di bawah fakultas teknigndfis menemukan
bahwa permasalahan terjadi dikarenakan
1. Kurangnya sosialisasi mengenai prosedur mutu takjais
2. Keterbatasan SDM yang melakukan proses tugas akhingga
tidak bisa memonitor standart 7 hari pengumpulakéase
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3. Kurangnya monitor atau keterbatasan monitor petugatik
memonitori mahasiswa yang sudah lebih dari 2 mingetelah
sidang untuk mengumpulkan hasil revisi.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis menguasulkelalui

penelitian ini agar prosedur tersebut dapat seatraatis terkontrol oleh
perangkat lunak tugas akhir yang berbasis webSgtingga diharapkan
dapat melakukan kontrol yang lebih akurat karemakdkan oleh sistem
yang tidak mungkin memiliki kelalaian. usulan betikya adanya
ketegasan mengenai prosedur mutu yang telah adamggah dapat
diterapkan.
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